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PENATAAN TERMINAL WATES

Belum Berlakukan Retribusi Tarif  Baru

KORPRI PEREKAT PERSATUAN

ASN Harus Netral dalam Pilkada
WONOSARI (KR) - Bupati Gunungkidul Hj

Badingah SSos mengingatkan seluruh jajaran Aparatur

Sipil Negara  (ASN), dalam pemilihan kepala daerah

(Pilkada) seluruh jajaran ASN harus netral. Dalam

Pilkada semua anggota Korpri mampu menempatkan

diri agar semua warga masyarakat mendapatkan

pelayanan yang cepat, tepat dan nyaman. 

”Untuk mencapai hal tersebut ASN mesti meningkat-

kan kemampuan, pengetahuan dan penguasaan

teknologi informasi,” kata Bupati Gunungkidul Hj

Badingah SSos secara virtual dalam peringatan HUT

ke-49 Korpri  yang berlangsung di Aula PT BPR BDG,

Senin (30/11).

Ketua Panitia Drs Marwoto Hadi MSi, sambutan bu-

pati secara virtual dan pengarahan Ketua Umum

Korpri Ir Drajad Ruswandono MT yang juga menjabat

Sekda Gunungkidul. Dilanjutkan pemotongan tumpeng

oleh Ir Drajad Ruswandono MT. 

Dalam laporannya, Marwoto Hadi menyebutkan,

menandai HUT Korpri melakukan bakti sosial kepada

masyarakat, termasuk memberikan santunan kepada

ASN yang meninggal, membagi sekitar 2.500 masker

kepada anggota dan juga mengadakan  lomba senam

seperti biasanya. (Ewi)-d

Potensi 21 Rintisan Desa Budaya
PENGASIH (KR) - Kepala Dinas Kebudayaan atau

Kundha Kabudayan Kulonprogo Niken Probo Laras

mengungkapkan, 21 rintisan desa budaya mengikuti

gelar potensi rintisan desa budaya 2020 di Auditorium

Taman Budaya Kulonprogo (TBK) Kalurahan/

Kapanewon Pengasih.

Kegiatan yang berlangsung Senin-Minggu (23-29/11)

tersebut bertujuan untuk memelihara, melestarikan

dan memajukan budaya daerah. Selain itu juga untuk

menggali potensi kebudayaan dan kearifan lokal di da-

erah rintisan desa budaya termasuk warisan budaya

benda dan tak benda. 

"Dari 21 rintisan desa budaya yang menjadi peserta

akan dipilih lima besar jadi juara," katanya, Senin

(30/11).

Mengingat saat ini masih pada masa pandemi Covid-

19 maka acara disiarkan langsung melalui akun chan-

nel YouTube Kundha Kabudayan.

"Gelar potensi rintisan desa budaya bertajuk

Kulonprogo Rinenggo juga berfungsi untuk meningkat-

kan kesenian daerah sebagai penangkal budaya asing

yang tidak sesuai dengan nilai luhur budaya," ungkap

Niken sambil menambahkan melalui kegiatan tersebut

bisa mendorong kreativitas seni di kalangan masyara-

kat. (Rul)-d

Pintu masuk dan keluar

terminal dilengkapi de-

ngan pintu palang parkir

atau barrier gate. Setiap

kendaraan, termasuk ken-

daraan umum yang me-

naikkan maupun menu-

runkan penumpang dike-

nakan retribusi parkir. 

Informasi yang berhasil

dihimpun di Terminal

Wates menyebutkan pe-

masangan pintu palang

parkir di empat titik

belum siap dioperasikan.

Selain keterbatasan perso-

nel, diperlukan penamba-

han daya listrik.

”Palang gate sudah uji

coba dioperasikan tetapi

daya listrik anjlok. Termi-

nal kekurangan petugas ji-

ka harus beroperasional

24 jam. Pelayanan re-

tribusi tarif baru belum

dapat diberlakukan,” ujar

salah seorang petugas di

Terminal Wates, Senin

(30/11).

Seperti diketahui terhi-

tung mulai 1 November

2020, Balai Pengelolaan

Terminal dan Perparkiran

(BPTP), Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY

memberlakukan tarif re-

tribusi jasa usaha baru se-

suai Peraturan Daerah

(Perda) DIY nomor 1

tahun 2020.

Tarif parkir motor yang

sebelumnya tidak dipu-

ngut retribusi, membayar

retribusi Rp 1.000 dan

menginap Rp 15.000, mo-

bil pribadi reguler Rp

2.000, menginap Rp

30.000, bus sedang Rp

5.000, bus besar Rp

10.000, truk sedang Rp

5.000 dan truk besar Rp

10.000.

Kepala Seksi Pengelo-

laan Terminal Wates,

BPTP Dishub DIY, Yuni-

arti yang ditemui di Ter-

minal Wates mengungkap-

kan Terminal Wates masih

dalam rangkaian penata-

an dalam rangkaian pem-

berlakukan tarif retribusi

baru.

Menurutnya, sedang

mempersiapkan personel

untuk mengoperasional-

kan tiga pintu palang

parkir. Selama ini terda-

pat empat personel yang

melayani kendaraan ang-

kutan umum dan ken-

daraan parkir.

Sedang mengupayakan

ada penambahan perso-

nel. Jika terminal berope-

rasional 24 jam, kebutuh-

an minimal personel se-

banyak 9 orang. 

”Setiap shift membutuh-

kan tiga personil. Selama

24 jam dibagi menjadi tiga

shift sehingga kebutuhan

personel minimal 9 orang,”

tutur Yuniarti. (Ras)-d

WATES (KR) - Terminal Wates belum siap

memberikan pelayanan retribusi tarif baru yang

diberlakukan mulai Oktober 2020 lalu. Tempat

pemberhentian kendaraan umum tersebut di-

rancang memberikan pelayanan parkir untuk

semua jenis kendaraan.

SELASA LEGI,  1 DESEMBER 2020
( 15 BAKDAMULUD 1954 )

PONPES AL HIKMAH KARANGMOJO

Luncurkan Pembelajaran Bahasa Inggris-Arab
WONOSARI (KR) -

Pimpinan Pondok Pesan-

trean (Ponpes) Al Hikmah

Sumberjo, Karangmojo

KH Harun Al Rasyid

meluncurkan program

Serius Belajar Bahasa

Inggris dan Bahasa Arab,

Senin (30/11). Peluncuran

ini nantinya akan mem-

berikan bekal bagi para

santri untuk menguasai

Bahasa Inggris dan Arab.

Serta mendorong Ponpes

Al Hikmah menuju Inter-

nasional. Bersamaan Us-

tadz Ananto Wibowo mem-

berikan motivasi bagi para

santri dalam menempuh

pendidikan di ponpes. ”

Kemampuan Berbahasa

Inggris maupun Bahasa

Arab menjadi sangat pen-

ting. Agar nantinya santri

mampu untuk berkomu-

nikasi dan tentunya dapat

menempuh ilmu di luar

negeri. Bahkan sekarang

ini ada 7 santri Al Hikmah

yang belajar di luar

negeri,” kata Harun Al

Rasyid.

Peluncuran ditandai de-

ngan pemukulan gong.

Diungkapkan, sedangkan

di Al Hikmah juga terda-

pat 2 santri yang berasal

dari luar negeri. Kemam-

puan berbahasa menjadi

sangat penting untuk

menjalin komunikasi de-

ngan baik. Termasuk keti-

ka berangkat ke Tanah

Suci Mekah, ketika melak-

sanakan haji bisa men-

jalin komunikasi dengan

jemaah dari luar negeri.

Karena komunikasi ini

menjadi penting dan da-

pat menjadi pintu dalam

mengembangkan Islam. ”

Ke depan akan dipro-

gramkan hari Berbahasa

Inggris dan Berbahasa

Arab. Sehingga para

santri ini akan terbiasa

dan mampu berkomu-

nikasi dengan lebih baik,”

ujarnya.

Sementara Ustadz

Ananta mengajak santri

meningkatkan rasa syu-

kur. Serta terus mening-

katkan ilmu agama. Se-

hingga nantinya akan

mampu melaksanakan

dakwah dan menjadi pri-

badi yang tidak hanya cer-

das namun juga berakhlak

mulia. (Ded)-d

KR-Dedy EW
KH Harun Al Rasyid memukul gong tandai pelun-

curan. 

Pembangunan Jaringan Internet Melebihi Target
WONOSARI (KR) - Di-

nas Komunikasi dan In-

formatika (Diskominfo)

Kabupaten Gunungkidul

berhasil menyelesaikan

proyek pembangunan jari-

ngan internet di seluruh

wilayah bahkan berhasil

melebihi target yang dite-

tapkan sebelumnya. 

Total  jaringan internet

yang sudah  terkoneksi se-

banyak 1.041  jaringan

dari target sebanyak 1.000

jaringan dan meluas  hing-

ga pelosok wilayah Gu-

nungkidul di 18 kapane-

won.  Titik jaringan  yang

sudah terpasang tersebut

meliputi setiap kantor mi-

lik Pemerintah Kabupaten

dari Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) hingga

Unit Pelaksana Teknis

(UPT). 

”Dengan ribuan jaring-

an internet ini  diharap-

kan bisa meningkatkan

produktivitas dan daya in-

ovasi masyarakat dan

akan berdampak pada ro-

da perekonomian daerah,”

kata  Kabid Layanan In-

formatika Diskominfo Gu-

nungkidul Setyo Hartato,

Senin (30/11).

Kepala Diskominfo Gu-

nungkidul Kelik Yunian-

toro mengatakan penga-

daan jaringan internet ini

dilakukan sebagai upaya

untuk  mewujudkan  mas-

terplan Smart City (me-

mastikan proses transfor-

masi menuju konsep kota

cerdas baik itu pada tahap

perencanaan maupun  im-

plementasinya)  untuk Ka-

bupaten Gunungkidul.

Pihaknya berharap terse-

dianya ribuan jaringan in-

ternet ini bisa meningkat-

kan produktivitas dan

daya inovasi masyarakat.  

"Jaringan internet  sa-

ngat dibutuhkan baik lem-

baga pemerintahan atau

pun masyarakat sebagai

sarana pendukung kelan-

caran tugas dan pelayan-

an kepada masyarakat lu-

as,"  terangnya. 

(Bmp)-d

Ngoro-oro, Menuju Desa Wisata Sehat 
PATUK (KR) - Kebera-

daan desa wisata dengan

keindahan alam dan udara

segarnya saat ini menjadi

daya tarik para wisatawan

baik wisatawan lokal mau-

pun mancanegara, apalagi

pada masa pandemi Covid-

19. Nah, untuk mendukung

eksistensi desa wisata di

Gunungkidul, 

Tim UKM Indonesia

Bangkit  Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD) selama

3 bulan, sejak Oktober sam-

pai akhir Desember 2020

berupaya menciptakan ino-

vasi-inovasi untuk men-

dukung sektor pariwisata di

wilayah Desa Ngoro-Oro,

Kapanewon Patuk, Gu-

nungkidul dan sekitarnya. 

Dr Surahma Asti Mula-

sari MKes selaku Ketua

Tim UKM Indonesia Bang-

kit mengatakan, inovasi-in-

ovasi tersebut di antaranya

adalah pembentukan dan

pengembangan sentra

UKM ”UKM Bangkit”, pem-

buatan dan pengembangan

teknologi informasi, sistem

informasi dan media komu-

nikasi. 

Dikatakan, untuk men-

dukung UKM Bangkit dan

sektor pariwisata seperti

sistem informasi reservasi

desa wisata, sistem infor-

masi portal desa wisata,

sistem informasi pengelo-

laan keuangan organisasi,

selain itu juga inovasi

pembelajaran di lingkung-

an luar dalam bentuk wa-

hana-wahana outbond se-

bagai paket wisata dan

daya tarik wisata terma-

suk permainan-per-

mainan tradisional.

Program ini didanai pe-

nuh oleh Kemenristek/

BRIN dan diusung oleh

Tim UKM Indonesia

Bangkit UAD dengan tim

Dr Surahma Asti Mulasari

MKes, Dr Fatwa Tentama

MSi, Herman Yuliansyah

ST MEng, Lu'lu' Nafiati

SE MSc, Sulistyawati

MPH dan Tri Wahyuni

Sukesi MPH. (Ded) -d

FPKS Tolak Rincian Belanja APBD 2021
PENGASIH (KR) - Rin-

cian belanja yang tertuang

dalam Anggaran Pendapa-

tan dan Belanja Daerah

(APBD) 2021, ditolak Frak-

si Partai Keadilan Sejah-

tera (FPKS) DPRD Kabu-

paten Kulonprogo. Sebab

perlu adanya peninjauan

ulang dokumen rencana

kerja pembangunan da-

erah.

Dikatakan Ketua Fraksi

PKS DPRD Kulonprogo

Hamam Cahyadi ST, sam-

pai saat ini, Fraksi PKS

belum menerima penje-

lasan bupati soal rincian be-

lanja APBD 2021 dari bu-

pati. "Seperti diketahui

Perda APBD 2021 ditetap-

kan di DPRD Kulonprogo

pada Senin (16/11) dan

Fraksi PKS memperta-

nyakan rincian belanja

pemkab dalam APBD

2021 tersebut," ujar Ha-

mam Cahyadi, kemarin. 

Pada sisi pendapatan,

dikupas dalam perjalanan

rapat pembahasan rancan-

gan APBD 2021 di internal

Badan Anggaran DPRD

Kulonprogo masih kurang

pembahasannya. Komisi

yang menjadi mitra OPD

terkait, belum ada porsi

yang cukup untuk mencer-

mati masing-masing plat-

form dan rincian belanja di

masing-masing Organisasi

Perangkat Daerah (OPD).

FPKS DPRD Kulonprogo

mempertanyakan prioritas

belanja pada APBD 2021

benar-benar muncul secara

sistematis, kemudian dapat

dipertanggungjawabkan

dalam perencanaannya. 

"Bisa jadi, di OPD tidak

menjadi prioritas, tapi da-

lam perjalanan di dalam

pembahasan di DPRD men-

jadi prioritas. Untuk itu,

perlu ditinjau ulang RKPD

awal yang disepakati pada

pertengahan 2020 (Juni) de-

ngan RKPD yang ditetap-

kan pada APBD 2021," tam-

bah Hamam.

Sedangkan Bupati Ku-

lonprogo Drs H Sutedjo me-

nyatakan, Rancangan Per-

aturan Daerah APBD 2021

yang disahkan menjadi

APBD 2021, yakni pen-

dapatan daerah diproyek-

sikan sebesar Rp 1,57 trili-

un dengan rincian belanja

operasi sebesar Rp 1,14

triliun, belanja modal Rp

225,51 miliar, belanja tidak

terduga sebesar Rp 5,39 mi-

liar, belanja transfer Rp

177,08 miliar, penerimaan

pembiayaan daerah Rp

17,79 miliar, dan pengelu-

aran pembiayaan Rp 35,23

miliar. (Wid)-d

KR-Istimewa
Tim UKM Indonesia Bangkit  UAD. 

KR-Widiastuti 
Hamam Cahyadi

"Pemerintah menyampaikan duka yang
mendalam. Pemerintah telah bertemu
keluarga korban dan pemerintah juga su-
dah melakukan langkah-langkah untuk
pemulihan atau trauma healing," kata
Mahfud. 
Dijelaskannya, sikap pemerintah terse-

but, setelah dirinya dipanggil Presiden
Jokowi terkait kasus tersebut. "Saya akan
menyampaikan sikap Pemerintah Republik
Indonesia, setelah saya tadi dipanggil
Presiden lalu saya langsung rapat, untuk

menyikapi peristiwa Sigi di Sulawesi
Tengah," ujar Mahfud .
Disampaikan Mahfud, setelah mendapat

arahan Presiden Joko Widodo, dirinya
langsung menggelar rapat dengan jajaran
TNI, Polri, Kejaksaan Agung, Badan
Intelijen Negara (BIN), Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) untuk
menyikapi peristiwa yang terjadi di Desa
Lembantongoa Kecamatan Palolo
Kabupaten Sigi, Sulteng, Jumat (27/11) si-
lam. Terkait hal tersebut, Mahfud mene-

gaskan pemerintah telah memerintahkan
aparat keamanan melalui Satgas Operasi
Tinombala, untuk melakukan pengejaran
dan pengepungan terhadap para pelaku
agar secepatnya dilakukan proses hukum
yang tegas terhadap mereka.
Pemerintah juga memerintahkan  aparat

keamanan untuk memperkuat dan mem-
perketat penjagaan serta pengamanan ter-
hadap warga dari ancaman terorisme dan
pihak-pihak yang ingin mengacau kea-
manan dan ketertiban di wilayah itu.(Sim)-d
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dan 39 kali gempa Tektonik (TT). "Inten-
sitas kegempaan pada bulan ini 2-5 kali
lebih tinggi dibandingkan bulan Oktober
yang lalu," ujarnya.
Untuk deformasi Gunung Merapi

yang dipantau dengan menggunakan
EDM pada November ini menunjukkan
adanya laju pemendekan jarak sebesar
11 cm/hari.
Sedangkan pemantauan gas dari sta-

siun VOGAMOS (Volcanic Gas
Monitoring System) di Lava 1953 me-
nunjukkan nilai gas CO2 (ppm) dengan
interval waktu setiap kurang lebih 3 jam
untuk pengambilan data. Selama awal
bulan November ini hingga  20
November konsentrasi CO2 menun-
jukkan nilai yang cukup konstan, yaitu
rata-rata 525 ppm. Setelah periode
tersebut hingga akhir November ini me-
nunjukkan peningkatan hingga nilai

maksimal sebesar 675 ppm. 
Sementara itu, jalur evakuasi sepan-

jang 2,2 kilometer di lereng Merapi su-
dah selesai diperbaiki. Beberapa jalur
yang tadinya rusak berat, saat ini sudah
diganti dengan aspal baru atau ditambal
di bagian-bagian yang rusak. 
Kepala Pelaksana Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BPBD)
Sleman Joko Supriyanto mengatakan,
saat ini semua jalur evakuasi sudah rata
dan bagus. Sehingga jika sewaktu-wak-
tu terjadi bencana, proses evakuasi di-
harapkan bisa berjalan dengan lancar.
"Anggaran menggunakan ABT sekitar

Rp 600 juta hanya cukup memperbaiki
400 meter. Sehingga untuk perbaikan
seluruhnya menggunakan anggaran
BTT (Biaya Tak Terduga). Total yang di-
gunakan untuk perbaikan sebesar Rp
2,2 miliar," ungkap Joko, Senin (30/11).

Sementara Bupati Sleman Sri Pur-
nomo menegaskan, perbaikan jalan di
jalur evakuasi Merapi sudah selesai di-
lakukan. "Semalam saya mendapatkan
laporan dari Plt Kades Glagaharjo, bah-
wa perbaikan jalan sudah selesai di-
lakukan," ucapnya.
Sementara itu di Magelang, beberapa

lokasi pengungsian yang ada di wilayah
Desa Tamanagung Kecamatan Muntil-
an Kabupaten Magelang terlihat ko-
song, menyusul warga yang mengungsi
di beberapa lokasi pengungsian terse-
but kembali ke rumah masing-masing di
wilayah Desa Ngargomulyo Kecamatan
Dukun Kabupaten Magelang, Senin
(30/11). 
Kembalinya pengungsi ini dibenarkan

Kepala Desa Tamanagung Kecamatan
Muntilan Magelang Imam Sampurna
kepada KR.          (Dev/Aha/Ayu/Tha)-d
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bayar pajak hotel dan restoran. Kedua,
masih beroperasi di Agustus 2020. Ketiga:
memiliki izin TDUPdan keempat: ada ala-
mat jelas perusahaan, NPWP dan nomor
rekening. Semua ketentuan tersebut ter-
tuang dalam SK Menparekraf no.
KM/704/PL/07.02/M-K/2020
Jika dicermati sejatinya pelaku usaha di

sektor kepariwisataan semuanya terpukul
akibat pandemi Covid-19. Sehingga ke-
tentuan tersebut secara tidak langsung
menjadi persoalan tersendiri apalagi
dikaitkan dengan prospek kepariwisataan
2021 mendatang. Terkait ini, PHRI mene-
gaskan bahwa dampak pandemi di sektor
pariwisata yaitu PHK mencapai 550.000
orang (belum termasuk dari bisnis pen-
dukung, misalnya katering, EO dan biro
perjalanan juga industri cenderamata).
Sedangkan kerugian per November seki-
tar Rp 100 triliun. Karenanya, hibah
kepariwisataan diharapkan bisa ke semua
pelaku usaha di bidang kepariwisataan.
Sehingga persyaratan TDUP menjadi
ganjalan untuk penerimaan yang bersifat
keadilan. Sementara dampaknya juga

menyasar ke semua pelaku bisnis di sek-
tor kepariwisataan, bukan hanya yang
memiliki TDUP.
Jika dicermati sejatinya pandemi Covid-

19 memang berdampak sistemik, terma-
suk juga berbuntut terhadap penetapan
resesi. Karena dua kuartal terjadi pertum-
buhan minus yaitu kuartal III 2020 minus
3,49% dan kuartal II 2020 minus 5,32%.
Beralasan jika prediksi pertumbuhan sam-
pai akhir tahun minus 1,7% karena dari
kumulatif kuartal terkontraksi 2,03% dan
rentang waktu sebulan sampai akhir tahun
diharap mengangkat pertumbuhan eko-
nomi dan juga inflasi pada November -
Desember. Hal ini memberikan gambaran
betapa pandemi Covid-19 berdampak sis-
temik bagi perekonomian, bukan hanya
nasional tapi juga global sehingga prediksi
IMF pertumbuhan ekonomi global sampai
akhir tahun minus 5%. Sektor kepariwisa-
taan benar-benar terdampak dan Yogya-
pun kepariwisataannya tidak bisa
menghindar dari dampak sistemik pande-
mi Covid-19.

Mencermati kinerja kepariwisataan di

Yogya khususnya dan nasional umumnya
tentunya bisa dipastikan bahwa setoran
pajak dari sektor pariwisata tahun ini
meredup. Terkait ini dipastikan semua tar-
get kepariwisataan gagal. Pandemi Covid-
19 membuyarkan semua asumsi yang
ditetapkan. Karenanya pemerintah me-
ngeluarkan Perpres No 72 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Perpres no. 54
tahun 2020 tentang Perubahan Postur
dan Rincian Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2020.
Jadi, semua skenario dan asumsi makro-
mikro berubah karena pandemi Covid-19. 
Pemerintah sudah mengeluarkan

Keppres 12/2020 tentang Penetapan
Bencana Non-Alam Penyebaran Coro-
navirus Disease 2019 pada Senin 13 April
2020 sebagai bencana nasional. Artinya,
pembenahan kepariwisataan 2021 akan
berdampak sistemik terhadap ekonomi
bisnis. Karena sektor ini menjadi jangkar
bangkitnya gairah kepariwisataan melalui
mata rantainya yang kompleks. 
(Penulis adalah Dosen Pascasarjana di

Universitas Muhammadiyah Solo)-d
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